
Syarifah Nurbaiti, S,Pd.I., M.Pd.I.



 Al-quran berasal dari

bahasa arab yaitu:

qara’a yaqra’u qur,anan

yang berarti dibaca atau

bacaan.

 Al-qur’an berarti kalam

Allah yang merupakan

mujizat yang diturunkan

kepada nabi muhammad

yang disampaikan

secara mutawatir dan

membacanya adalah

ibadah



Berita dan informasi kadatangan Nabi Muhammad 

dalam kitab Injil telah disebutkan dalam Alquran

dengan firman Allah, “Dan (ingatlah) ketika putra

Maryam berkata: Hai Bani Israil, Sesungguhnya aku

adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab

(yang turun) sebelumku yaitu Taurat dan memberi

kabar gembira dengan datangnya seorang rasul

yang akan datang sesudahku yang namanya

Ahmad (Muhammad). Maka tatkala Rasul itu datang

kepada mereka dengam membawa bukti-bukti yang 

nyata, mereka berkata, ini adalah sihir yang nyata.” 

(QS. Ash-Shaff: 6).



 As-Syifa
(Al-Isra لُُ (88 : ِّ نَُوَننُزَ  فَاءُ هُوَُمَاالْقرُْآنُ م  ن ُوَرَحْمَة ُش  وَلَُينَُل لْمُؤْم  يدُُۙ  ينَُيزَ  اخَسَارُ إ لَُّالظَّال م 

 Al-kitab
(Al-Baqarah : 2) تاَبُُاذَل كَُ لْمُتَّق ينَُهُد ىف يهَُرَيْبللْك  ل 

 Al-furqon
(Al-Furqan يتبَاَرَكَُ (1 : لَُالَّذ  هُ عَلىَُ الْفرُْقاَنَُنَزَّ ينَُل لُْل يَكُونَُعَبْد  يرُ عاَلمَ  انذَ 

 Az-zikr
(Al-Hijr لْنَانَحْنُُإ نَّا (9 : ِّكْرَُنزََّ لَحَاف ظُونَُلَهُُوَإ نَّاالذ 

 Al-huda
يهُوَُ ينُ ب الْهُدَى ُرَسُولَهُُأرَْسَلَُالَّذ  ُ وَد  رَهُُالْحَقِّ ينُ عَلَىل يظُْه  وَلوَُْكُلِّ هُ الدِّ 

هَُ كَر 
(At-taubah : 33) الْمُشْرِكُونَ 



AL-QURAN SEBAGAI SUMBER NILAI 

MENGANDUNG POKOK-POKOK 

AJARAN ISLAM

Pokok-pokok keyakinan/keimanan

> TEOLOGI / ILMU KALAM

Pokok-pokok peraturan / hukum

> SYARIAH, HUKUM, ILMU FIQH

Pokok-Pokok aturan tingkah laku

> ILMU AKHLAK, TASAWUF

Petunjuk dasar tentang tanda-tanda alam

> ILMU PENGETAHUAN ALAM

Kisah-kisah para Nabi dan umat terdahulu

> IBRAH TENTANG SEJARAH

Informasi tentang alam gaib

> METAFISIKA / ALAM RUHANIYAH



manusia berkewajiban membaca Al-Qur’an dalam keadaan apapun, 
karena membaca Al-Qur’an merupakan suatu ibadah

untuk memahami Al-Qur’an awali dengan ta’awudz,lalu baca
perlahan-lahan dan pahamilah dengan hati

apabila kita telah membaca dan memahami isi-isi yang ada didalam
Al-Qur’an, lakukanlah apa yang telah kita pelajari dari Al-Qur’an 
tersebut

kita juga berkewajiban mendakwahkan / menyiarkan apa-apa yang 
telah kita dapat dan pelajari dari Al-Qur’an



SEJARAH PENULISAN

Nabi menerima wahyu
dan langsung

menghafalnya kemudian
mendiktekan kepada

para sahabat

Sahabat menuliskan
wahyu yang didapat

tersebut pada
kayu,pelepah

kurma,batu,tulang unta
dll

Umar bin khattab
memprakarsai penulisan
dan penjilidan al-qur’an

dikarenakan 70 
penghafal meninggal

pada perang yamamah

Hasil penulisan tersebut
dinamai

mushaf,selanutnya 
dijilid lalu disimpan oleh

umar bin khattab

Seusai umar bin khattab
meninggal ,mushaf
disimpan di rumah

putrinya yang bernama
hafshah bin umar

Pada masa khalifah

usman, jumlah Al-

Qur’an diperbanyak

dikarenakan wilayah

islam yang meluas



BUKTI-BUKTI KEBENARAN 

AL-QUR’AN

Quraish shihab mengatakan ada tiga aspek dalam Al-Qur’an yang dapat dijadikan bukti

kebenaran kerasulan Muhammad SAW dan bahwa apa yang disampaikannya adalah benar” 

bersumber dari Allah swt

1)   Aspek keindahan dan ketelitian redaksinya

a)  keseimbangan jumlah bilangan kata dengan sinonimnya

Al-Qur’an=Al-Wahyu=Al-islam (70 kali)

b) keseimbangan jumlah bilangan kata dengan jumlah kata yang menjadikan akibatnya

Al-Kafirun=Al-Annar (49 kali)

c) keseimbangan dengan kenyataan tertentu

Yaum (365 kali)

Syahr (12 kali)

2) Ketetapan pemberitaan gaibnya

QS Yunus : 92

3) Isyarat-isyarat ilmiah Al-Qur’an

QS Yunus : 5, QS Dzariyat : 47, QS Naml : 88





B) CIRI-CIRI SURAT / AYAT

Al-Qur’an terdiri dari 114 surat, 6236 ayat, 74.437 kalimat

dan 325.345 huruf.

86 surat diturunkan di Mekah

28 surat diturunkan di Madaniyah

➢ Yaa ayyuhannas

➢ Dimulai dengan huruf

potong / ejaan

➢ Memuat kisah umat

terdahulu

➢ Surat-suratnya pendek

➢ Berisikan tentang

keimanan

➢ Yaa ayyuhallazi na

amanu

➢ Membicarakan tentang

hukum, kewajiban, 

akhlak DLL

➢ Suratnya panjang-

panjang



C) AYAT YANG TERAKHIR TURUN

QS Al-Maidah ayat 3 yang artinya :

“ Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,daging
babi,yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, 
yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam
binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya,dan (diharamkan bagimu) yang disembelih
untuk berhala dan juga mengundi nasib dengan anak panah
itu,(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. 
Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut
kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Isalm itu
jadi agama bagimu. Maka barangsiapa terpaksa karena
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS Al-Maidah (5) 
ayat 3) ”



A) AL-QUR’AN SEBAGAI PETUNJUK

Al-Qur’an diturunkan Allah SWT untuk memberi petunjuk jalan

hidup manusia

B) AL-QUR’AN SEBAGAI SUMBER INFORMASI

Al-Qur’an juga sebagai informasi yang menyangkut alam fisika, 

seperti : sosial, hukum, politik, sejarah, ekonomi, DLL

C) AL-QUR’AN SEBAGAI OBAT

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT untuk menjadi obat bagi

hati manusia yang berpenyakit . Seperti firman Allah SWT 

dalam QS Al-isra ayat 82



Banyak metode” yang digunakan para ahli tafsir untuk menafsirkan Al-Qur’an :

1) Tafsir bil ma’tsur : berdasarkan ayat” Al-Qur’an dan riwayat

2) Tafsir ma’qul : berdasarkan akal pikiran / ijtihad

3) Tafsir ijdiwad : perpaduan antara tafsir bil ma’tsur & bil ma’qul

4) Tafsir muqranin : menganalisis persamaan&perbedaan

5) Tafsir tahlili : menafsirkan dengan cara berurutan

6) Tafsir maudui : mendasarkan pada tema-tema yang ditetapkan

7) Tafsir bil I’lmi : menafsirkan dengan pendekatan ilmu pengetahuan



B) TERJEMAH

Ialah menyalin (memindahkan) dari suatu bahasa kepada

bahasa yang lain

Ada 2 macam terjemah : Harfiyah & ma’nawiyah/tafsiriyah

Contoh terjemahan HARFIYAH salah satunya ada di QS Al-isra

ayat 29 yang artinya :

“ Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu ”

Sedangkan jika diterjemahkan secara MA’NAWIYAH :

“ Dan janganlah kamu terlalu kikir dan jangan pula kamu terlalu

pemurah ”



C) TAKWIL

secara bahasa ialah :

MENGEMBALIKAN MAKNA  AYAT KEPADA  APA YANG 

DIKEHENDAKINYA

ada juga yang mendefinisikan takwil sebagai berikut : 

memalingkan makna ayat kepada makna ayat

yang lebih kuat dari makna yang tampak saja

seperti mengalihkan pengertian :

“MEMBELENGGU TANGAN KE LEHER” KEPADA  ARTI

“KIKIR”



AL-QUR’AN DAN ILMU 

PENGETAHUAN

 Al-Qur’an mengajak berfikir dengan tidak menghambat ilmu
pengetahuan contoh dalam surat Ar-Rahman ayat 31

dan masih banyak ayat” serupa yang tersebar di dalam Al-Qur’an 
seperti :

1)  jangan berfikir subjektif ( QS Al-Zukhuruf ayat 78 )

2) jangan taklid/mengikut membabi buta ( QS Yasin ayat 67 )

3) jangan berangan dan menduga tak beralasan ( QS Yunus ayat 36 )

4) jangan tergesa” dalam mengambil keputusan ( QS Al-Anbiya ayat 37 )

5) jangan bersikap angkuh ( QS Al-A’raf ayat 146 )

6) Bersifat Kritis ( QS Al-Isra’ ayat 36 )

7) Jangan menilai sesuatu karena faktor ekstrim ( QS Al-An’am 108 )

Ayat seperti itulah yang mendorong terwujudnya ilmu pengetahuan
yang kemudian dalam sejarah melahirkan pemikir-pemikir dalam
ilmuwan islam dalam berbagai disiplin ilmu



AL-QUR’AN SEBAGAI SUMBER 

DISIPLIN ILMU

 Al-Qur’an tidak memiliki satu aspek saja melainkan memiliki berbagai macam

aspek, aspek-aspek inilah yang dikembangakan oleh para ahli dan melahirkan

berbagai macam ilmu pengetahuan yang semuanya mengacu kepada Al-Qur’an

Macam-macam ilmu keagamaan :

1) Ilmu tauhid : ilmu yang membicarakan tentang keesaan dan

mengesakan Allah

2) Ilmu hukum islam : membahas syariat islam mencakup 4 bidang utama :

1) ubudiyat 2) mu’amalat 3) munakahat 4) jinayat

3) Ilmu akhlak&tasawuf : Ilmu yang membahas tentang perangai seseorang

4) Ilmu filsafat islam : Ilmu yang membahas tentang pemikiran segala sesuatu

5) Ilmu bahasa Al-Qur’an : ilmu yang membahas tentang kebahasaan

Al-Qur’an seperti

nahwu,sharaf,balaghah,tajwid,qiraat,khat DLL 


